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ABSTRAK 

Aktivitas Penghambatan Ekstrak Etanol Daun Kepel (Stelechocarpus burahol 

L.) Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan 

Staphylococcus epidermidis 

 

PUTRI PASKALIS MAGDALENA 

 

Jerawat merupakan salah satu masalah kulit yang umum terjadi dan disebabkan 

oleh bakteri terutama Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, dan 

Staphylococcus epidermidis. Pengobatan jerawat sering kali menggunakan antibiotik, 

namun penggunaan yang berlebihan dapat menyebabkan resistensi bakteri. Oleh 

karena itu, diperlukan alternatif pengobatan yang lebih aman dan efektif, salah satunya 

melalui pemanfaatan bahan alam. Daun kepel (Stelechocarpus burahol L.) dikenal 

memiliki berbagai senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai agen antibakteri, yang 

menarik untuk dikaji lebih lanjut dalam pengobatan jerawat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi aktivitas penghambatan ekstrak etanol daun kepel terhadap 

pertumbuhan P. acnes, S. aureus, dan S. epidermidis pada berbagai konsentrasi. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji fitokimia untuk mengidentifikasi 

senyawa bioaktif dalam ekstrak daun kepel serta uji antibakteri untuk menilai 

kemampuan ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat. Hasil 

yang didapatkan menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kepel memiliki potensi 

dalam menghambat bakteri S. aureus, P. acnes, dan S. epidermidis dengan konsentrasi 

maksimal di konsentrasi 100%. Hal ini dikarenakan pada hasil yang didapatkan 

menunjukkan nilai penghambatan yang dikategorikan sebagai sangat kuat. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi daun kepel sebagai agen 

antibakteri alami yang efektif dalam mengatasi jerawat tanpa menimbulkan resistensi 

bakteri. 

Kata kunci: Zona Hambat, Daun Kepel, Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, Propionibacterium acnes  
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ABSTRACT 

 

Inhibitory Activity of Kepel (Stelechocarpus burahol L.) Leaf Ethanol Extract 

Against Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus and Staphylococcus 

epidermidis Bacteria 

 

PUTRI PASKALIS MAGDALENA 

 

Acne is a common skin problem caused by bacteria, mainly Propionibacterium 

acnes, Staphylococcus aureus, and Staphylococcus epidermidis. Acne treatment often 

uses antibiotics, but overuse can lead to bacterial resistance. Therefore, safer and more 

effective alternative treatments are needed, one of which is through the utilization of 

natural materials. Kepel leaves (Stelechocarpus burahol L.) are known to have various 

bioactive compounds that have potential as antibacterial agents, which are interesting 

to be studied further in the treatment of acne. This study aims to evaluate the inhibitory 

activity of Kepel leaf ethanol extract against the growth of P. acnes, S. aureus, and S. 

epidermidis at various concentrations, namely 20%, 40%, 60%, 80%, and 100%. The 

methods used in this study include phytochemical tests to identify bioactive compounds 

in Kepel leaf extract and antibacterial tests to assess the ability of the extract to inhibit 

the growth of acne-causing bacteria. The results obtained show that the ethanol extract 

of Kepel leaves has the potential to inhibit bacteria S. aureus, P. acnes, and S. 

epidermidis with a maximum concentration at 100% concentration. This is because the 

results obtained show the inhibition value which is categorized as very strong. This 

research is expected to provide information about the potential of Kepel leaves as a 

natural antibacterial agent that is effective in overcoming acne without causing 

bacterial resistance. 

Keywords: Inhibition Zone, Kepel leaves, Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, Propionibacterium acnes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jerawat merupakan salah satu gangguan kulit yang paling umum dialami oleh 

banyak orang di berbagai usia, terutama selama masa remaja. Kondisi ini tidak hanya 

mempengaruhi penampilan, tetapi juga berdampak pada kesehatan kulit wajah secara 

keseluruhan (Setiawan et al., 2024). Jerawat terjadi akibat kombinasi beberapa faktor, 

termasuk produksi minyak berlebih, penumpukan sel kulit mati, dan infeksi bakteri. 

Salah satu penyebab utama jerawat adalah ketidakseimbangan bakteri pada kulit wajah, 

di mana bakteri flora normal seperti Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, 

dan Staphylococcus epidermidis dapat berkembang biak secara berlebihan dan 

menyebabkan peradangan. Meskipun bakteri ini merupakan bagian dari flora normal 

kulit, ketidakseimbangan atau pertumbuhan yang tidak terkendali dapat memicu 

permasalahan kulit, termasuk jerawat dan infeksi (Handayani, 2015). Kesehatan kulit 

wajah sangat dipengaruhi oleh keseimbangan mikroflora kulit. Ketika bakteri flora 

normal, seperti P. acnes, S. aureus dan S. epidermidis mulai berkembang biak secara 

tidak terkontrol, mereka dapat menyumbat pori-pori dan menyebabkan peradangan, 

yang pada akhirnya memicu terbentuknya jerawat (Kusumo, 2012). Penanganan 

jerawat sering kali melibatkan penggunaan antibiotik, namun hal ini membawa risiko 

resistensi bakteri akibat penggunaan yang berlebihan, sehingga dibutuhkan alternatif 

yang lebih aman dan efektif untuk menjaga kesehatan kulit wajah dari jerawat 

(Mardiyaningsih et al., 2022). 

Salah satu pendekatan yang semakin diminati adalah penggunaan bahan alami 

yang memiliki sifat antibakteri dan mampu menjaga kesehatan kulit. Daun kepel 

(Stelechocarpus burahol L.) merupakan salah satu tanaman yang memiliki potensi 

besar dalam pengobatan jerawat. Tanaman ini telah lama digunakan dalam pengobatan 

tradisional dan diketahui mengandung senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kulit. 

Pada penelitian Astyamalia et al. (2023), dengan metode spread plate menunjukkan 
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bahwa daun kepel yang dikombinasikan dengan daun pegagan memiliki potensi 

sebagai antibakteri dengan diameter hambat optimal 0,950. Penelitan  Kurniasih, 

(2019), menyatakan bahwa ekstrak daun kepel memiliki kandungan senyawa flavonoid 

dan tannin serta berpotensi sebagai antibakteri. Indariani et al. (2017) Hal ini di dukung 

oleh penelitian Shadrina et al. (2022), yang menyatakan, tanaman kepel memiliki 

kandungan fitokimia seperti flavonoid, saponin, tannin, alkaloid, dan steroid. Namun, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menguji efektivitas ekstrak daun Kepel secara 

spesifik terhadap bakteri P. acnes, S. aureus, dan S. epidermidis. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan alternatif 

pengobatan jerawat yang lebih aman dan efektif, serta mendukung kesehatan kulit 

wajah secara menyeluruh tanpa menimbulkan risiko resistensi bakteri. 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Apa saja senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak daun 

kepel? 

1.2.2. Apakah daun tanaman kepel memiliki kemampuan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri P. acnes, S. aureus, dan S. epidermidis? 

1.2.3. Berapa konsentrasi optimal ekstrak daun kepel yang mempengaruhi zona 

hambat pertumbuhan bakteri P. acnes, S. aureus, dan S. epidermidis? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak daun 

kepel. 

1.3.2. Mengetahui potensi daun tanaman kepel ekstrak etanol dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri P. acnes, S. aureus, dan S, epidermidis.  

1.3.3. Mengetahui konsentrasi optimal ekstrak etanol daun Kepel dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri P. acnes, S. aureus, dan S. epidermidis.  

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengembangan dunia industri 

dalam menggunakan bahan dasar alam sebagai antibakteri atau antijerawat. 
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1.4.2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait pemanfaatan 

tanaman kepel (S. burahol L.) dalam menghambat bakteri spesifik. 

1.4.3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menambah informasi potensi 

tanaman kepel dalam keilmuan masyarakat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 5.1. Kesimpulan 

1. Kandungan yang berpengaruh dalam menghambat bakteri meliputi alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin dan steroid 

2. Ekstrak etanol daun kepel memiliki kemampuan dan mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri P. acnes, S. aureus, dan S. epidermidis dengan kategori 

kuat pada konsentrasi 100% 

3. Ekstrak etanol daun kepel mampu menghambat bakteri uji secara optimal 

pada konsentrasi 100% untuk bakteri P. Acnes, S. aureus dan S. epidermidis. 

 5.2. Saran 

1. Dilakukan penelitian terhdap ekstrak buah dan biji tanaman kepel 

(Stelechocarpus burahol) sebagai potensi tanaman yang memiliki aktivitas 

biologis yang secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan bakteri 

penyebab jerawat. 

2. Dilakukan uji lebih lanjut secara in vivo pada ekstrak etanol daun kepel 

sebagai antijerawat untuk melihat potensi daun kepel sebagai kandidat 

bahan alami yang dapat dijadikan dasar untuk skincare. 

3. Dilakukan penelitian ekstrak daun kepel dengan jenis bakteri uji lain yang 

berasal dari permasalahan kulit lain untuk melihat potensi daun kepel 

sebagai kandidat bahan obat alami. 
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